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Abstract. Social media is no stranger to this age. Almost all levels of society know and use it. The massive use of
social media today certainly has a good impact on technological progress. However, on the other hand, it causes new
problems in the contemporary world. In the end, the question arises; how can social media continue to have a good
impact, without causing these contemporary problems? If you look at it from the perspective of Islam, the question
of all these problems has actually been answered. The Qur'an has provided guidance to mankind on this problem for
1387 years ago. Arranged in such a way that humanity remains at its limits, even in the contemporary world, by
adhering to the Qur'an. So that humanity, especially Muslims, know how to respond to social media that is good and
remains at its limits.
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Abstrak. Media sosial sudah bukan menjadi hal asing di zaman ini. Hampir seluruh lapisan masyarakat mengenal
dan menggunakannya. Masifnya penggunaan media sosial pada zaman ini tentu berdampak baik pada kemajuan
teknologi. Namun, di sisi lain, hal itu menyebabkan permasalahan-permasalahan baru dalam dunia kontemporer.
Pada akhirnya, muncul pertanyaan; bagaimana caranya agar media sosial tetap berdampak baik, tanpa menimbulkan
permasalahan kontemporer tersebut? Jika melihat dari kacamata Islam, pertanyaan dari semua permasalahan tersebut
sebenarnya telah terjawab. Alquran telah memberikan tuntunan kepada umat manusia atas permasalahan tersebut
bahkan sejak 1387 tahun yang lalu. Diatur sedemikian rupa, sehingga umat manusia tetap berada pada batasnya,
sekalipun dalam dunia kontemporer, dengan cara berpedoman teguh pada Alquran. Sehingga umat manusia,
khususnya muslim, tahu bagimana cara menyikapi media sosial yang baik dan tetap pada batasnya.
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Pendahuluan

Dewasa ini manusia dengan teknologi tidak bisa dipisahkan. Tidak bisa dipungkiri hampir setiap
kegiatan manusia membutuhkan bantuan teknologi. Mulai dari kegiatan bersosialisasi hingga pekerjaan
hampir semua menggunakan teknologi. Teknologi adalah kegiatan yang terus-menerus dikembangkan
karena memiliki manfaat yang sangat banyak bagi manusia. Pada awalnya teknologi memang dirancang
sebagai alat untuk membantu manusia dalam menjalani kehidupannya, mulai dari bidang transportasi,
telekomunikasi, pendidikan, bisnis dan lainnya. Namun saat ini penguasaan dan pengembangan
teknologi modern telah banyak menimbulkan friksi dan berbagai masalah yang berhubungan dengan
nilai-nilai kehidupan itu sendiri. Keberadaan teknologi merupakan sebuah alat, dan kini alat itu bagai
pedang bermata dua. Salah dalam memperlakukannya sebagai akibat keputusan yang keliru dapat

menimbulkan banyak efek negatif dalam kehidupan.

Islam sebagai agama yang memberikan rahmat kepada semesta, pada dasarnya telah memberikan
landasan pijakan yang kuat bagi cara berorientasi dalam memberdayakan lingkungan melalui
pengembangan teknologi. Penguasaan dan pengembangan teknologi tanpa didasari nilai-nilai agama
akan menciptakan intelektual-intelektual yang miskin eksistensi diri. Hal ini terbukti dari pemanfaatan
teknologi sekarang ini yang tidak terkontrol, sehingga menimbulkan eksploitasi yang luar biasa, baik

dari sisi fisis-biologis maupun dari sisi sosial-budaya terhaadap kehidupan manusia dan lingkungannya.

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia. Technologia terdiri dari dua kata, yaitu
“Techno’ yang artinya ‘Keahlian’ dan ‘Logia’ yang berarti ‘Pengetahuan’. Teknologi adalah alat yang
dibangun untuk membantu manusia dalam menjalakan kehidupannya. Dewasa ini teknologi bukan
hanya alat yang berbentuk peralatan-peralatan atau mesin, tetapi juga, benda-benda yang tidak ada

wujudnya, seperti pertanian, metode pembelajaran, perangkat lunak dan lain-lain.

Teknologi yang sudah tidak bisa dipungkiri lagi dimiliki oleh hampir setiap orang dari mulai
remaja, anak-anak, sampai kalangan orang tua adalah media sosial(Kaplan & Haenlein, 2010). Karena
media sosial merupakan tempat untuk berinteraksi satu sama lain baik bertukar informasi maupun
untuk menyampaikan pendapat. Penyebarannya sangat cepat sesuai dengan kecepatan pembaharuan

teknologi itu sendiri.

Media sosial juga banyak jenisnya ada Facebook, Line, WhatsApp, Instagram, Twitter, Youtube
dll. Media sosial sangatlah baik apabila digunakan untuk berbagi ilmu atau informasi, menyebarkan
dakwah, menginspirasi banyak orang dalam hal kebaikan akan berdampak positif bagi diri kita sendiri

maupun orang-orang disekitar kita bahkan bagi umat manusia.

Namun, ada juga sebagian pengguna yang menggunakan media sosial sebagai alat untuk
menyebarkan hoax, kebencian, bahkan aksi terorisme yang dapat menimbulkan pertengkaran antar
gologan dan melupakan kewajiban-kewajiban mereka sebagai seorang muslim. Maka. di sinilah peran
Islam sabagai pedoman umat manusia untuk melakukan hal-hal kontemporer namun tetap diiringi

kesadaran dan keimanan.
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Studi Literatur

Pengertian Media sosial

Media sosial adalah sebuah media daring, dengan para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.
Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh

masyarakat di seluruh dunia.

Media Sosial dan Permasalahannya

Pengaksesan informasi pada era ini hampir tidak ada batasnya. Berkat teknologi internet,
hadir media kontemporer yang membantu masyarakat mendapatkan informasi hanya dalam
hitungan detik dari berbagai penjuru dunia. Meskipun terdengar positif, hal itu justru

menimbulkan masalah-masalah baru seperti beriku;

1. Radikalisme dan Terorisme. Betram(“Terrorism, the Internet and the Social Media
Advantage: Exploring how terrorist organizations exploit aspects of the internet, social media
and how these same platforms could be used to counter-violent extremism.,” 2016)
mengungkapkan ada dua fungsi internet untuk kelompok teroris. Pertama, sebagai
komunikasi antara pendirian forum-forum, berkolaborasi dengan jaringan lain, rekrutmen,
hingga distribusi materi propaganda. Kedua, yaitu sebagai bahan ancaman dengan tujuan
menyebarluaskan ketakutan yang mana dapat ditujukan kepada pemerintah, pemaparan

ideologis, hingga prinsip-prinsip yang dipegang teguh para pelaku terror.

2. Hoax atau Berita Bohong (American Society for Information Science and Technology.
Annual Meeting (78th : 2015 : Saint Louis, Grove, & American Society for Information
Science and Technology, 2015). Semakin mudahnya fasilitas untuk mengakses internet
membuat perkembangan media sosial sangat pesat bahkan banyak orang yang memanfaatkan
media yang satu ini untuk keperluan pribadi, bisnis, dan penyebaran Hoax. Terbukti dari
pernyataan Kementrian Komunikasi dan Informatika bahwa ada 800.000 Situs Penyebar
hoax di Indonesia(“Kementerian Komunikasi dan Informatika,” n.d.) yang disebarkan

melalui media sosial, seperti Facebook dan Instagram.

3. Depresi dan Kecanduan(Ostovar et al., 2016). Menurut BBC Indonesia, sebuah studi pada
2016 melibatkan 1.700 orang menemukan resiko depresi dan kecemasan mencapai tiga kali
lipat, dan diantaranya yang paling banyak mengancam orang-orang yang menggunakan
media sosial dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu, pada 2011, Daria Kuss(Kuss &
Griffiths, 2011) menganalisa 43 studi sebelumnya yang mengkaji masalah kecanduan pada
media sosial, dan menyimpulkan bahwa kecanduan media sosial merupakan ganguan mental

yang saat ini berkembang sehingga membutuhkan penanganan dan bantuan profesional.
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Islam dan Dunia Kontemporer

Kemajuan teknologi dalam skala dunia, berkembang dengan kecepatan yang sangat pesat.
Dewasa ini kemajuan teknologi telah melahirkan berbagai pergerakan yang memberikan
pengaruhnya secara global. Trend globalisasi yang memiliki gejala tersebut, pada dasarnya
dipengaruhi oleh perkembangan industri yang didukung oleh perkembangan teknologi informasi
dan telekomunikasi sehingga keduanya saling mendorong peningkatan saling ketergantungan dan

saling mempengaruhi.

Perkembangan ini pun tidak luput dari para pemikir di kalangan umat Islam, salah satunya
yang bergerak di bidang hukum Islam, bahwa pada dasarnya hukum Islam tidak dipengaruhi oleh
perkembangan zaman, namun dalam perkembangannya, penafsiran dan ijtihad pada ulama
membuat dalam keadaan dan masa apapun hukum Islam akan selalu selaras. Perkembangan
zaman akan selalu mengikuti hukum Islam, dan hukum Islam selalu sejalan dengan
perkembangan zaman. Begitu juga dengan kemajuan teknologi, dalam Islam pun mengenai hal

ini sudah diatur dan Islam sudah memberikan pijakan untuk kemajuan teknologi itu sendiri.

Tetapi banyak perkembangan teknologi yang mengesampingkan nilai-nilai agama, ini akan
berdampak pada kehidupan itu sendiri. Teknologi adalah alat, dan alat itu bisa menjadi pedang

bermata dua bagi siapapun yang salah menggunakannya.

Teknologi kontemporer atau teknologi pada masa sekarang ini memberikan banyak
dampak positif bagi kehidupan manusia. Pemanfaatan lingkungan hidup, lapangan pekerjaan,
dunia pendidikan, dan masih banyak lagi. Hampir seluruh kegiatan manusia terbantu oleh
kemajuan teknologi. Teknologi dalam hal ini bukan hanya sekedar komputer dan telepon seluler,
tetapi alat-alat sederhana seperti palu, gunting, alat-alat pertanian dan lainnya. Tentu saja
penggunaan teknologi yang benar akan menguntungkan manusia, sebagai contoh dimasa
sekarang untuk berkomunikasi dengan seseorang kita tidak perlu repot-repot menemui orang
tersebut cukup dengan menelpon atau mengirim pesan elektronik saja sudah cukup, dengan
seperti itu tentu akan mengahemat waktu juga tenaga dan akan sangat bermanfaat untuk
kehidupan. Itu hanya contoh kecil dari teknologi kontemporer, masih banyak manfaat dari

kemajuan teknologi dari hal terkecil hingga mencangkup seluruh dunia.

Kemajuan teknologi akan berdampak baik jika kita mengikuti hukum tersebut. hukum
yang sempurna adalah hukum nilai-nilai agama, dan agama yang sempurna adalah agama Islam.
Seperti yang sudah disinggung di atas, hukum Islam mengatur semua kehidupan dibumi ini,
ternasuk teknologi. Pada dasarnya teknologi memang alat yang digunakan untuk membantu
hidup manusia agar lebih baik. Tetapi dewasa ini pengembangan teknologi bukan hanya untuk
membantu, tapi juga untuk menggantikan kehidupan manusia itu sendiri, karena banyak yang
memakai kemajuan teknologi untuk menggantikan kehidupan sosial mereka. Sebagai contohnya,

di era milenial ini hampir setiap orang memiliki media sosial karena memang membantu, tapi
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jika penggunaanya tidak tepat itu bisa berakibat buruk pada kehidupan sosial itu sendiri, ini

disebabkan karena pengguna dalam memakai teknologi tidak membawa nilai-nilai Islam.

Pembahasan
Media Sosial dan Islam

Dalam buku Sejarah Media sosial dari Gutenberg Sampai Internet(“SEJARAH SOSIAL MEDIA:
Dari Gutenberg sampai Internet - Asa Briggs, PETER Burke - Google Buku,” n.d.), yang ditulis oleh
Asa Briggs dan Peter Burke, dikutip tulisan Vivian Sobchack, seorang pengarang Amerika.

Kutipan itu berbunyi, “Televisi, kaset video, pemutar/rekaman video tape, video games dan
personal computer semuanya membentuk sebuah sistem elektronik menyeluruh yang berbagai macam
bentuk interface-nya merupakan dunia alternatif dan absolut yang secara unik memasukkan

y p yang

penonton/pengguna dalam sebuah ruang yang tidak terpusat bersifat sementara dan wujudnya semu.”

Tidak mudah memahami kalimat panjang itu. Namun, dapat dipahami bahwa setiap individu
tahu bahkan mengalami pengalaman itu. Kita hidup dalam dunia elektronik yang semakin canggih.
Informasi dan komunikasi yang hadir lewat beragam media berikut dengan beragam tontonan dan
hiburannya menyertai kita sepanjang hari mampu mempengaruhi dan membentuk pemikiran kita baik

dalam jangka waktu singkat maupun dalam waktu yang panjang(Jeffrey et al., 2011).

Secara singkat, media sosial adalah sebuah platform yang dapat digunakan manusia untuk saling
membagi ide, bekerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berpikir, berdebat,
menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemukan pasangan, dan membangun sebuah
komunitas. Selain kecepatan informasi yang bisa diakses dalam hitungan detik, media sosial juga
digunakan untuk menjadi diri sendiri dalam representasi digital, dan inilah alasan mengapa media sosial
berkembang pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk aktualisasi diri dan kebutuhan menciptakan sebuah

personal branding yang dapat mempengaruhi khalayak umum.

Menurut penelitian yang dilakukan We Are Social, perusahaan media asal Inggris yang bekerja
sama dengan Hootsuite, rata-rata orang Indonesia menghabiskan 3 jam 23 menit schari untuk

mengakses media sosial.

Dari laporan berjudul "Essential Insights Into Internet, Social Media, Mobile, and E-Commerce
Use Around The World" yang diterbitkan tanggal 30 Januari 2018, dari total populasi Indonesia
sebanyak 265,4 juta jiwa, pengguna aktif media sosialnya mencapai 130 juta dengan peresentase 49
persen(“Essential Insights Into Internet, Social Media, Mobile And Ecommerce Use Around The
World / Digital Information World,” n.d.).

Lamanya waktu penggunaan serta masifnya pengguna media sosial di Indonesia menimbulkan
tanya, berapa lama waktu dalam media sosial yang digunakan untuk hal-hal yang positif dan
bermanfaat? Lalu, apakah dalam menggunakan media sosial ini para muslim menjadi lalai dengan

kewajiban ibadahnya? Pertanyaan tersebut terlintas karena firman Allah SWT yang berbunyi:
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LA Sl a6 545 Nig
“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdaya kamu.” (Q.S. Luqman [31]:33)

Ada beberapa tafsiran terhadap potongan ayat di atas. Ibnu Katsir (Tafsir Ibnu Katsir,
416)(“Tafsir Ibnu Katsir - Google Books,” n.d.) menafisirkan, “Janganlah dunia melalaikan kalian dari
negeri akhirat dengan merasa tenang di alam dunia.” Media sosial memang membantu kita dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, walaupun kita memiliki niat baik, selalu ada setan yang akan terus
menerus menggoda manusia sehingga pada akhirnya kita lalai dan terjerumus dalam kemaksiatan.

Terlena dengan alam dunia yang sementara hingga lupa akan adanya akhirat yang abadi.

Dari waktu rata-rata 3 jam 23 menit atau 203 menit yang kita gunakan untuk bermedia sosial,
sudah tentu seharusnya kita menggunakannya untuk hal-hal positif, tidak mengganggu hak orang lain
serta bermanfaat. Peringatan tentang celakanya orang yang lalai juga ada dalam firman Allah SWT yang

berbunyi:
Okl 313
O pia B ab Gl

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya.” [Q.S Al Ma’un: 4-5]

Bahkan orang-orang yang shalat juga dapat celaka, seperti yang ditafsirkan: “Maka binasa dan celakalah
orang yang salat yang memiliki sifat-sifat tercela berikut. Yaitu orang-orang yang lalai terhadap salatnya,
di antaranya dengan tidak memenuhi ketentuannya, mengerjakannya di luar waktunya, bermalas-
malasan, dan lalai akan tujuan pelaksanaanya.” Permasalahan lain yang timbul akibat media sosial saat
ini adalah banyaknya hoax atau berita bohong yang tersebar secara bebas dan dengan mudah
didapatkan. Padahal, jika kita melihat ke dalam Alquran, Allah SWT telah mengingatkan umat Islam
untuk tidak gegabah dalam membenarkan sebuah berita yang disampaikan oleh orang-orang fasik yang

termasuk di dalamnya orang-orang yang belum diketahui jelas sikap dan perilaku kejujurannya.

Craoali il e T ) At Allgay Lo 58 1 bl o 155088 Ly Gl 8518 ) 1580 301 L
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, Maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanm itu.” (Q.S. Al-

Hujurat: 6).

Dalam konteks ini, kita dituntut agar berhati-hati dalam menirma pemberitaan dari media
apapun. Dalam adabud bunya waddin, Imam al-Mawardi (beberapa sumber menisbatkan perkataan ini

kepada Hasan Ibnu Sahal) mengatakan bahwa pembuat berita hoaks diibaratkan perbuatan mencuri
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akal sehaat: “Dikatakan dalam Mantsurul Hikam bahwa pendusta adalah ‘pencuri’. Kalau pencuri itu

mengambil hartamu, maka pendusta itu mencuri akalmu.”(Al-Mawardi, 1992).

Bijak dalam menggunakan media sosial sangat diperlukan agar menghindarkan kita dari kelalaian
serta menjadikan media sosial untuk menebar kebaikan. Banyaknya waktu yang terbuang untuk
menggunakan media sosial juga memerlukan manajemen waktu agar kita tidak merugi, seperti pepatah

Arab yang berbunyi:
Sladad dxdadt 2113 CalIS &5
“Waktu bagaikan pedang jika kamu tidak memotongnya maka dia yang akan memotongmu.”

Selain itu, setiap umat muslim juga harus memiliki prinsip bahwa di setiap posting-an, comment,
copy-paste, dan share di media sosial akan dihisab, semuanya dan tak ada yang luput oleh-Nya. Karena

Allah mempunyai malaikat yang ditugakan untuk selalu mencatat setiap perbuatan kita.

Allah Ta’ala berfirman dalam Q.S. Qaf: 18
e a4 I3 e s

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang

selalu hadir”.

Maksudnya dari ayat ini adalah bahwa tidak ada sesuatu pun melainkan senantiasa di bawah
pengawasan Malaikat yang mencatatnya, tidak ada sepatah kata dan satu gerakan pun yang
ditinggalkan. (Tafsir Ibnu Katsir, Juz 26, hal. 511). Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala berikut

ini:
(VF) Oslasi L & saleg (V) Cutl& LIS (V) Culadlad oKk )5
" Padahal sesungguhnya bagimu ada (Malaikat-malaikat) yang mengawasi (perbuatanmu), yang

mulia di sisi Allah dan yang mencatat (perbuatan-perbuatanmu itu), mereka mengetahui apa yang

kamu kerjakan” (Q.S. Al-Infithaar: 10-12)

Maka dari itu, menjadi penting bagi setiap pengguna media sosial untuk tidak terlalu mudah
posting, berkomentar, copy-paste, dan share. Diam adalah salah satu cara terampuh untuk

mengontrolnya. Karena jari di dunia media sosial bagaikan lisan di dunia nyata. Dari Abdullah bin

‘Amr radhiyallahu’anhuma, Rasulullah SAW bersabda:
e A &5 ah (a aledlls e Ailid (e §salidl) sl a ALl
“Seorang muslim yang baik adalah yang membuat kaum muslimin yang lain selamat dari

gangguan lisan dan tangannya. Dan seorang yang benar-benar berhijrah adalah yang

meninggalkan segala perkara yang dilarang Allah.” (HR. Bukhari).
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Selain itu dalam penggunaan media sosial hendaknya pengguna tidak menyebarkan berita
bohong, fitnah dan melakukan ghibah. Allah SWT telah berfirman: “Dan janganlah sebagian kalian
mengghibahi sebagian yang lain. Sukakah salah seorang dari kalian memakan daging bangkai
saudaranya yang telah mati, pasti kalian membencinya. Maka bertagwalah kalian kepada Allah,
sungguh Allah Maha Menerima taubat dan Maha Pengasih”. [Al Hujurat: 12].

Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh alam tidak ada ajaran pemaksaan apalagi kekerasan.
Islam sebagai agama damai menganjurkan pemeluknya untuk berdakwah dengan penuh hikmah dan
argumentasi yang logis. Sebagaimana diterangkan dalam firman-Nya dalam Surat Al-Baqgarah ayat 256
yang artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut (syaitan, baik
dalam bentuk jin maupun manusia) dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah:256). Selain itu, agama Islam dibawa oleh Rasulullah SAW yang ber-
akhlaqul karimah dan memiliki sifat-sifat yang terpuji, sebagaimana dijelaskan dalam Alquran Surat Al-

Imran ayat 159:

a2 ld¥ AI5A fa 15iasdY QlED dayle 1ad @38 5157 a5] &A1 A (e AaA ) Lagd
Gald @l ) Al Qe 05558 Gade 13EF 5N Jd b sling agd Hakin g agie
EREERA

“Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.”

[Q.S. Al-Imran: 159]

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki sifat lemah-lembut serta
hati beliau terasa amat berat atas penderitaan yang menimpa pada manusia, maka beliau berusaha keras
untuk membebaskan dan mengangkat penderitaan yang dirasakan oleh manusia tersebut. Rasulullah
SAW bersabda: “Kejahatan dan perbuatan jahat, keduanya sama sckali bukan ajaran Islam. Dan orang

»

yang paling baik Islamnya ialah yang paling baik akhlagnya.” [HR. Ahmad juz 7, hal. 410, no. 20874].

Pemahaman yang Salah Mengenai Makna Jihad

Sebuah persoalan utama lain yang muncul dalam efek perkembangan dunia teknologi yang
menjadi pembahasan terorisme dalam pandangan Islam adalah pemaknaan kata “jihad”. Saat ini banyak
melihat perilaku teror ditujukan kepada hal-hal yang berhubungan dengan Amerika, seperti hotel JW
Marriot dan Ritz Calton. Dalam benak sebagian para aktivis muslim garis keras, jihad lebih dipahami
dalam kerangka balas dendam(Ghosh, Chan, Manuel, & Dilimulati, 2017) karena kafir telah
memerangi muslim tanpa batas, maka muslim wajib membalasnya dengan memerangi kafir secara tanpa

batas pula. Menurut pemahaman sekelompok orang ini, dalam ketentuan syari’ah, jihad berarti
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berperang melawan kaum kafir yang memerangi Islam dan kaum muslimin. Konsep inilah yang disebut
dengan jihad fi sabilillah. Dalam pemahamannya, ayat Alquran pertama tentang jihad yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad adalah memerangi kaum kafir sebatas yang memerangi Islam. Sebagaimana
dalam firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 190 yang artinya: Artinya:” Dan perangilah di jalan
Allah orang-orang yang memerangi kamu. Dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”.

Setelah kita cermati kembali tentang Islam sekaligus pribadi Rasulullah SAW yang diamanati oleh
Allah SWT untuk menyebarkan Islam ke seluruh umat manusia, maka jelas sekali bahwa terorisme
sama sekali tidak dikenal, bahkan bertolak belakang dengan ajaran Islam. Terorisme dengan
menggunakan kekerasan, kekejaman serta kebengisan, dan cara-cara lain untuk menimbulkan rasa takut
pada manusia untuk mencapai tujuan(McCauley & Moskalenko, 2009). Sedangkan Islam dengan
lemah-lembut, santun, membawa kabar gembira tidak menjadikan manusia takut, dan lari, serta
membawa kepada kemudahan, tidak menimbulkan kerusakan, dan tidak ada paksaan. Memang kedua
hal tersebut mempunyai tujuan yang berbeda. Terorisme biasanya digunakan untuk tujuan politik dan
kekuasaan. Sedangkan Islam bertujuan untuk menuntun manusia dalam mencapai kebahagiaan
hidupnya dengan dilandasi rasa kasih sayang hanya semata-mata mengharap rida Allah SWT. Jadi,
dengan demikian, jelas dan teranglah bahwa terorisme dalam pandangan agama Islam tidak dibenarkan,

dan jauh dari tuntunan Islam.

Dampak Positif dan Negatif Media Sosial

Banyak dampak yang diakibatkan oleh media sosial, termasuk dampak terhadap keimanan dalam
diri seorang muslim, berikut adalah dampak positif yang dapat didapatkan dengan penggunaan media
sosial yang terkontrol: 1) Sebagai media penyimpanan informasi. Saat ini sudah sangat mudah mencari
media islam melalui situs jaringan sosial, seperti ceramah, tafsir Alquran dan hadis, serta informasi
tentang ilmu keislaman lainnya; 2) Mempermudah dalam penyebaran informasi. Dalam hal ini dapat
terjadi apabila suatu hal yang belum ada hukumnya dalam Islam, dapat kita tanyakan dan sebarkan
langsung hukumnya dari para ulama-ulama figih; 3) Media sosial juga dapat memanfaatkan sebagai
jalan dakwah atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam. Kita sebagai pengguna media sosial juga dapat

mulai melakukannya, misal share atau repost foto atau artikel tentang Islam.

Setiap hal pasti memiliki nilai positif dan negatifnya. Dalam penggunaan media sosial juga dapat
menyebabkan hal-hal berikut: 1)Sulitnya mencari sumber yang benar. Penggunaan media sosial juga
membuat malas para pengguna dalam mencari sumber kebenaran yang tepat schingga berita hoax
mudah tersebar luas; 2) Tidak terbatasnya media sosial. Hal ini dapat menyebabkan penyebaran ajaran
sesat secara bebas, karena tiada batas dalam penggunaan media social; 3) Media sosial dapat
menyebabkan seorang yang beriman menjadi lalai. Hal ini mungkin sering terjadi pada kita sehingga

kadang melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim, misal, lupa waktu sholat.
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Menyikapi Hoax

Sudah banyak hal negatif yang dirasakan dari kesalahan dalam penggunaan teknologi, ini terjadi
karena penggunaan yang tidak terkontrol dan paparan berita negatif tanpa filter edukasi yang tepat.
Seperti yang sudah disinggung diatas, teknologi adalah pedang bermata dua, jika pengguna media sosial
menggunakan teknologi dengan semena-mena dan mengesampingkan nilai-nilai agama, maka sudah
dipastikan akan melahirkan suatu kesalahan. Salah satu kesalahan yang paling besar adalah pengaruhnya
terhadap moral masyarakat[14]. Saat ini banyak generasi muda yang masuk dan terpengaruh dalam
fenomena pergaulan bebas. Gaya hidup ini sangat jauh dari nilai-nilai agama Islam. Fenomena ini
bukan hanya disebabkan oleh faktor luar seperti perbedaan budaya yang dianut oleh masyarakat global,
tetapi juga faktor dalam yaitu ketidakpahaman dalam penggunaan teknologi dan penggunaan teknologi

yang mengesampingkan nilai-nilai agama Islam.

Banyak kesalahan teknologi yang terjadi seperti hoax, perjudian online, pornografi, penipuan,
dan masih banyak lagi karena pengguna hanya menggunakan teknologi tanpa didamping dengan nilai-
nilai keagamaan. Islam banyak memberikan arahan dan pijakan kepada manusia dalam berteknologi.
Jika pengguna media sosial menggunakan teknologi sesuai dengan norma dan kaidah hukum Islam,
tentu dapat mengurangi efek buruk dalam penggunaan teknologi. Dengan menggunakan nilai-nilai
hukum Islam, maka setiap berita tanpa sumber yang jelas tidak akan langsung dipercaya begitu saja.
Pengguna akan cenderung untuk memilih berita tersebut benar atau hanya hoax, dengan begitu

masyarakat tidak akan mengalami kerugian yang mungkin disebabkan karena sebuah berita bohong.

Islam mengajarkan akhlakul karimah. Bahkan Rasulullah diutus oleh Allah untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Jika manusia kembali pada ajaran Islam, tentu moral masyarakat
akan membaik dan respek manusia akan kembali. Islam mengajarkan untuk menjauhi hal-hal yang
mengandung kemaksiatan, dengan begitu manusia akan menjauhi penyebaran berita bohong,
perjudian, atau hal-hal buruk lainnya. Islam juga mengajarkan kepedulian terhadap sesama, dengan
begitu tidak ada lagi orang yang hanya mementingkan kehidupan pribadinya saja, tetapi ia akan
memikirkan apa yang akan terjadi pada lingkungannya akibat dari segala aktivitasnya, termasuk

aktivitas dalam dunia maya.

Dalil Al-Qur’an yang dapat digunakan dalam menyikapi hoax
Allah berfirman:

e 40 phantilg Cd0 At agte it sl N5 Il (B 6305 35 © 413803 CipRl) o it a Dal aba 1
S8 ) Glaiia) Al Adadp ale d; 3l V3l *
“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka
(langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat)

mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan ulil amri). Sekiranya bukan karena karunia
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dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan kecuali sebagian kecil saja (di antara

kamu).” (Q.S. An-Nisa: 83)

Hoax dalam bahasa Alquran, asal katanya “afaka-ya’fiku — atkan” yang berarti bohong atau berita
bohong. Dapat diartikan menjadi informasi yang tidak benar yang bisa menjadi fitnah atau
menjatuhkan nama baik sesecorang Berita itu biasanya berkembang menjadi isu(Tacchini, Ballarin,
Della Vedova, Moret, & de Alfaro, 2017). Dalam sosiologi ada hukum bahwa berkembangnya isu itu
bergantung status sosial si subjek. “Semakin tinggi status sosial seseorang yang menjadi objek isu,
semakin cepat beredarnya,” maka apabila ada isu negatif yang menyangkut seseorang yang kebetulan

menjadi presiden, akan memiliki kecenderungan untuk lebih menarik perhatian masyarakat.

Ayat di atas menegaskan bahwa segala kabar yang belum jelas kebenarannya sebaiknya
dimintakan petunjuk sesuai ketentuan yang telah digariskan oleh Rasullullah SAW. Rujukan kedua
adalah minta penjelasan ulil amri, dalam hal ini adalah pemerintah. Penyebaran hoax yang kemudian
berkembang jadi isu atau bahkan fitnah, itu pernah menimpa keluarga Nabi SAW di zamannya, Aisyah,
istri Nabi SAW. (Lihat: Dep. Agama, Alquran dan Tafsirnya, JId 6, 2006, hal. 574). Beliau diisukan
berselingkuh dengan sahabat Nabi SAW.

Awal cerita, Aisyah ditinggal untanya yang ditungganginya sewaktu perjalanan pulang dari perang
Muraisi, yakni perang melawan Yahudi. Dalam perjalanan, ada perhiasannya yang jatuh, kemudian ia
turun dan berjalan ke arah belakang untuk mengambil kembali perhiasan tersebut. Namun, sang unta
pun duduk sebentar lalu berdiri kembali dan meneruskan perjalan tanpa Aisyah. Lalu, Aisyah sendirian
dan terdiam cukup lama hingga kemudian datang seorang sahabat Nabi SAW yang lain yaitu Safwan
bin Mu’attal menghampirinya. Kemudian Aisyah dipersilahkan menaiki unta Safwan sampai ke tempat
tujuan. Peristiwa “jalan hanya berdua” antara Aisyah dan Safwan itulah yang dijadikan isu dan fitnah
bagi Aisyah. Prahara yang berasal dari kabar bohong itu yang menjadi penyebab diturunkannya ayat 11-
15 Q.S. An Nur. Allah SWT berfirman:

G 1 13 13083 7158 agandily Cila’pally &30l (Bl 6 pfaia B) Y3
“Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri mereka
sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu dan berkata, “Ini adalah (suatu berita) bohong
yang nyata.” (Q.S. An-Nur: 12)

Setelah ditelusuri, ternyata penyebar hoax itu adalah Abdullah bin Ubay bin Sulul, orang yang
sejak awal berkeinginan membuat kekacauan dan kekeruhan umat umat Islam. Allah SWT menegaskan

dalam kaitan ini:
gike il Sie 3h3% U 43355 e 4 &1 Gal e a1 3T o315k Knd LG EE Y

“(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan

dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu menganggapnya remeh,

padahal dalam pandangan Allah itu soal besar.” (Q.S. An-Nur: 15)
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Dalam ayat tersebut, Allah SWT memperingatkan umat muslim untuk tidak mudah
berprasangka buruk terhadap saudaranya. Seharusnya, muslim yang baik merupakan orang yang selalu
mengecek kebenaran dari sebuah kabar yang sampai kepadanya, maka kecil kemungkinan untuk mudah

diperdaya oleh berita bohong, dalam konteks apapun. Allah SWT berfirman:
134508 4 gl B 25 19 13l Gl il

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi di jalan Allah, maka tabayyunlah”.(Q.S.
An-Nisa: 94)

Maka dari itu, sebagai seorang muslim pada zaman ini apabila mendapat suatu informasi atau
berita dari media sosial sudah seharusnya kita tabayyun yang artinya mencari tahu kebenaran fakta yang

mana berfungsi sebagai pelurusan informasi yang didapat agar tidak terjadi salah paham.

Penutup

Pada dasarnya, tidak peduli di masa lalu ataupun masa sekarang ini, segala aspek yang ada dalam
kehidupan muslim telah diatur oleh hukum Islam. Perkembangan sains dan teknologi tak lepas dari hal
yang ada pada hukum Islam. Selain itu, Islam juga membahas tentang cara hidup, ilmu pengetahuan,

teknologi, kesehatan, dan seluruh aspek yang ada di dunia ini, Islam telah membahasannya.

Namun, dewasa ini banyak manusia yang mengesampingkan nilai-nilai agama dalam kemajuan
teknologi sehingga menimbulan kesalahan teknologi, seperti hilangnya moral dan rasa respek, banyak
generasi muda yang tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena miskinnya ilmu
pengetahuan hukum Islam. Schingga orang-orang hanya memakai tanpa tahu manfaat yang

sesungguhnya.

Baiknya dalam penggunaan media sosial, setiap tindakannya harus memikirkan baik dan
buruknya menurut pandangan Islam. Gunakan media sosial seperlunya, jangan gunakan hal tersebut
sebagai kebiasaan atau berlebihan yang dapat melupakan waktu. Sebab Allah mengingatkan agar dunia
jangan memperdayai manusia yang dapat diartikan jangan mengejar dunia karena dunia hanya sesaat
yang dijelaskan dalam surat Lugman ayat 31, serta untuk jangan melalaikan sholat dalam surat Al-

Maun ayat 4-5.
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